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KATA PENGANTAR 



Puji syukur kita persembahkan kepada Tuhan yang Maha Pengasih, PEMILIK 
gereja HKBP, dan kepada Yesus Kristus RAJA gereja, dan kepada Roh Kudus 
PENUNTUN gereja. Hanya karena PengasihanNya yang menuntun HKBP 
melintasi berbagai ragam kehidupan dan peristiwa, sehingga tetap HIDUP 
hingga saat ini. Dikala HKBP mengalami BADAI, Tuhan mengulurkan 
tanganNya dalam KUASA dan KASIHNYA. Tuhan menganugerahkan 
kedamaian, menganugerahkan REKONSILIASI. HKBP, Pimpinan HKBP, 
para Pelayan HKBP dan semua jemaat HKBP berusaha menghayati 
REKONSILIASI itu walaupun menghadapi rintangan dan tantangan. 

Setelah kami ditugaskan melayani HKBP sebagai Ephorus, kami berusaha dan 
berupaya dalam TUNTUNAN Tuhan untuk memantapkan REKONSILIASI 
itu melalui satu goal : MENGEMBALIKAN JATI DIRI HKBP. Semua 
program pengembalian JATI DIRI itu diawali dari tahun 2005 hingga 2011, 
beipuncak pada Jubileum 150 tahun HKBP. Yang pasti pengembalian JATI 
DIRI HKBP belum sempurna walaupun semua program itu berjalan dengan 
baik, khususnya kegiatan dan perayaan Jubileum 150 tahun HKBP, tetapi 
HKBP maju terus dalam pelayanannya sehingga kita menetapkan 50 tahun 
berikut menjadi masa PENGEMBANGAN JATI DIRI HKBP. 

Untuk itulah kita membentuk TIM PENELITI, yang kita serahkan kepada 
Universitas HKBP Nomensen, yang dipimpin Rektor, Dr. Ir. Jongkers 
Tampubolon, M.Sc. Kemudian kami mengangkat TIM PERUMUS Rencana 
Induk Pengembangan Pelayanan (RIPP) HKBP 2012-2061 dan Rencana 
Strategis (RENSTRA) HKBP 2012-2016. yang dipimpin St. A.G. 
Simanjuntak, SH. 

Hasil penelitian itu terutama kami serahkan kepada Tim Perumus RIPP / 
RENSTRA untuk digunakan sebagai bahan kajian, disamping kegiatan- 
kegiatan lainnya seperti pertemuan dengan orang/kelompok narasumber, para 
ahli. Seminar, dan lain-lain. Tim Perumus memutuskan dan merumuskan RIPP 
dalam 2 masa 25 tahun dan RENSTRA 1 masa 4 tahun. 

Perumusan RIPP/RENSTRA ini semakin penting menghadapi perkembangan 
kehidupan dunia dan gereja yang sudah banyak melupakan bahwa gereja 
adalah TUBUH KRISTUS. Kami menyadari gereja adalah juga organisasi 
dunia, tetapi eksistensi sebagai TUBUH KRISTUS harus tetap dipertahankan 
dan dihayati. Belakangan ini ada ahli yang mempergumulkan kehidupan gereja 
yang akhirnya sampai pada kesimpulan bahwa kelompok orang percaya telah 
menjadi 2 ragam yang dia sebut : yang pertama Kelompok orang percaya yang 
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sungguh-sungguh sebagai ”the real church of Christ” dan Kelompok yang 
kedua dia sebut ” religious club”. Dalam mengembangkan JATI Diri-nya 
HKBP harus tetap hidup sebagai TUBUH KRISTUS, sebagai the REAL 
CHURCH of CHRIST. 

Perumusan konsep RIPP dan RENSTRA kami bawakan ke Sinode Godang 
HKBP tanggal 10-16 September 2012 untuk dibicarakan dan ditetapkan 
menjadi KEBIJAKAN HKBP. 

Kami mengucapkan terima kasih kepada TIM PENELITI yang bekerja dengan 
baik dan khusus kepada Universitas HKBP Nomensen yang menyediakan 
biaya yang diperlukan untuk penelitian tersebut. Kami mengucapkan terima 
kasih kepada TIM PENYUSUN RIPP/RENSTRA yang bekerja dengan segala 
upaya dengan hanya sedikit biaya dari Kantor Pusat HKBP. Kami juga 
mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak, perorangan atau kelompok 
yang ikut berpartisipasi dalam penyusunan RIPP/RENSTRA ini. 

Kami harapkan RIPP/RENSTRA ini akan menjadi panduan bagi HKBP, 
khususnya PIMPINAN HKBP dalam mengembangkan pelayanan di HKBP 
dan pelayanan oleh HKBP. Tuhan memberkati. 



Pearaja Tarutung, 14 Agustus 2012 
Ephorus HKBP, 



Pdt. Dr. Bonar Napitupulu. 



I. PENDAHULUAN 

Sesuai Aturan dan Peraturan HKBP Tahun 2002, HKBP adalah persekutuan 
orang Kristen dari segala suku dan golongan bangsa Indonesia dan segala bangsa 
diseluruh dunia yang dibaptis dalam nama Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus. 
HKBP adalah wujud nyata tubuh Kristus yang mencakup segenap orang percaya 
dan bersaksi di seluruh dunia. Dasar HKBP ialah Yesus Kristus sebagaimana 
disaksikan oleh Kitab Suci, Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, sumber 
kebenaran dan kehidupan. 

HKBP berdiri pada tanggal 7 Oktober 1861 sebagai buah pekerjaan Roh Kudus. 
Perjalanan HKBP yang panjang selama 150 tahun telah melalui beberapa zaman 
mulai dari masa kehidupan masyarakat suku yang terisolasi di tanah Batak, masa 
penjajahan, masa kemerdekaan Republik Indonesia dan masa-masa pemerintahan 
yang berlaku. Dalam perjalanan yang panjang itu HKBP telah teruji menghadapi 
berbagai tantangan baik internal maupun eksternal, mampu mewujudkan 
jatidirinya ditengah-tengah kehidupan bangsa dan dunia sebagai Gereja atau 
Tubuh Kristus yaitu: (a) gereja yang benar-benar bersumber dan berdasarkan 
Alkitab dan hidup sesuai Konfessi dan Konstitusinya, (b) gereja yang mampu 
berdiakoni dan memberitakan Injil di seluruh Indonesia dan dunia, (c) Gereja 
yang melakukan pelayanan holistik membangun kehidupan dan kemanusiaan yang 
utuh, (d) Gereja yang kaya dalam iman, pengetahuan, kebajikan, teologi, daya dan 
dana, (e) Gereja yang menjadi motor gerakan ekumenis dan kebangsaan. 

Memasuki era tahun Yobel ke IV 2012 — 2061, HKBP perlu secara terus-menerus 
mengembangkan jatidirinya menghadapi segala tantangan di aras lokal, nasional 
dan global. Pelayanan HKBP perlu dijabarkan dan disusun dalam suatu Rencana 
Induk Pengembangan Pelayanan (RIPP) HKBP dalam bentuk Visi, Misi dan Arah 
Pengembangan Pelayanan HKBP 50 (lima puluh) tahun kedepan dalam 2 (dua) 
tahapan yaitu 25 tahun pertama dan 25 tahun kedua. Dalam tahapan 25 tahun 
pertama, HKBP akan melakukan penataan kembali pelayanannya dan sekaligus 
mengembangkan jatidirinya untuk mewujudkan HKBP sebagai institusi yang 
sehat menjadi simpul kekuatan jaringan institusi keagamaan di Indonesia. 
Selanjutnya dalam tahapan 25 tahun kedua, terwujudnya pelayanan HKBP sebagai 
motivator dan penggerak kekuatan institusi keagamaan di dunia. 
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II. KONDISI UMUM HKBP 

1. Dalam 50 tahun mendatang, HKBP akan menghadapi berbagai tantangan 
kehidupan seperti persaingan dan ketidakpastian global yang makin 
meningkat, jumlah penduduk yang makin banyak, kondisi lingkungan hidup 
yang semakin terancam, ekploitasi sumber daya alam, diskriminasi, 
kesenjangan ekonomi dan sosial, kemiskinan, eksploitasi manusia, ancaman 
penyakit menular yang mematikan, dampak negatif bioteknologi dan 
dinamika masyarakat yang semakin beraneka ragam. Untuk mewujudkan Visi 
Pelayanan HKBP, perlu diteruskan hasil-hasil pelayanan yang sudah dicapai, 
permasalahan yang sedang dihadapi dan tantangannya ke depan ke dalam 
suatu konsep pengembangan pelayanan jangka panjang, yang mencakup 
berbagai aspek penting kehidupan berjemaat, berbangsa dan bernegara, yang 
akan menuntun proses menuju tatanan kehidupan jemaat dan masyarakat 
serta taraf pelayanan yang hendak dicapai. 

2. Rencana pengembangan pelayanan jangka panjang 30 tahun HKBP 
sebagaimana tertuang dalam Garis-Garis Besar Kebijaksanaan Pembinaan 
dan Pengembangan (GBKPP) yang ditetapkan pada tahun 1989 dipersiapkan 
dalam rangka menyongsong era industrialisasi. Dalam periode 2004-2008 dan 
2008-2012 pelaksanaan rencana pengembangan tersebut dilakukan dengan 
penyesuaian-penyesuaian sejalan perkembangan zaman dimana secara global 
telah terjadi perubahan begitu cepat, dunia tidak lagi berada di era 
industrialisasi tetapi telah memasuki era globalisasi (era informasi). HKBP 
senantiasa berupaya untuk menyempurnakan strategi rencana jangka 
panjangnya sesuai dengan perkembangan zaman. 

3. Sejarah perjalanan HKBP sudah sangat panjang melewati beberapa zaman 
mulai dari masa kehidupan suku yang terisolasi di pedalaman Sumatra, 
penjajahan Belanda, pendudukan Jepang masa Kemerdekaan dalam Negara 
Kesatuan Republik Indonesia dengan berbagai bentuk orde pemerintahan. 
HKBP juga telah melewati ujian berat yang diakibatkan konflik internal dan 
eksternal. Kondisi tersebut di satu sisi menghambat perkembangan pelayanan 
tetapi disisi lain justru perkembangan pelayanan HKBP semakin merambat. 
Begitu banyak pelajaran dan hikmat yang dapat dipetik HKBP melalui 
sejarahnya maupun sejarah bangsa dan negara Indonesia dan dunia. HKBP 
cukup tangguh dalam upaya untuk mempertahankan eksistensinya dari 
berbagai tantangan serta ancaman. 

4. HKBP bertekad memegang teguh Jatidirinya sebagai gereja atau Tubuh 
Kristus yaitu: Gereja yang benar-benar bersumber kepada Alkitab dan hidup 
sesuai Konfesi dan Konstitusinya, Gereja yang mampu berdiakoni dan 
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memberitakan Injil di seluruh Indonesia dan dunia, Gereja yang melakukan 
pelayanan holistik membangun kehidupan dan kemanusiaan yang utuh, 
Gereja yang kaya dalam iman, pengetahuan, kebajikan, teologi, daya dan dana, 
Gereja yang menjadi motor gerakan ekumenis dan kebangsaan. Ditengah- 
tengah masyarakat global yang sangat cepat berubah, HKBP harus terus 
memantapkan dan pengembangan jatidirinya untuk meningkatkan mutu 
kehidupan warga jemaat dan masyarakat. 

5. Kondisi internal yang menjadi kekuatan ( strength ) utama HKBP adalah 
kemandirian Jemaat-Jemaat HKBP (swakarsa, swadana, swadaya, swakelola), 
fanatisme warga mendukung dan mempertahankan HKBP, haephorusan dan 
haparhaladoon HKBP. Selain kekuatan utama tersebut terindentifikasi 
kekuatan lainnya yaitu: sejarah dan pengalaman panjang HKBP sebagai gereja 
yang telah teruji melewati berbagai tantangan zaman dan konflik internal & 
eksternal, banyaknya anggota HKBP dan tersebar diseluruh Indonesia dan 
manca negara, ketangguhan teologi HKBP (Bibel, Agenda, Konfessi, RPP, 
Buku Ende), homogenitas HKBP, pengalaman masa lalu melaksanakan 
Pekabaran Injil dan Diakonia, besarnya aset HKBP, banyaknya anggota 
jemaat HKBP yang terdidik. 

6. Kondisi internal yang menjadi kelemahan ( weakness ) utama HKBP adalah 
sulitnya membangun konsensus dan mudahnya konflik, kurangnya 
perencanaan dan pemikiran jangka panjang, kekakuan dan lambannya 
mengantisipasi perubahan. Selain kelemahan utama tersebut teridentifikasi 
kelemahan lainnya yaitu kurangnya komitmen, karakter dan kompetensi 
pelayan gereja, kurangnya pemahaman anggota jemaat akan Alkitab, 
kurangnya perhatian terhadap pelayanan Sekolah Minggu dan Remaja, 
kurangnya pelayanan di luar HKBP, kurangnya kepercayaan dan kerelaan 
memberi persembahan, lemahnya manajemen aset, manajemen keuangan 
yang kurang transparan dan akuntabel, tersekat-sekatnya pendeta dan 
kurangnya kemampuan kerjasama, masih banyaknya anggota jemaat yang 
percaya dan mengandalkan kuasa-kuasa kegelapan (pardatu-datuon j, kurangnya 
peran orang tua membina rohani keluarga. 

7. Kondisi eksternal yang menjadi peluang ( opportunity ) utama HKBP adalah 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi terutama teknologi informasi, 
harapan masyarakat dan budaya batak terhadap HKBP yang sangat tinggi, 
kebutuhan masyarakat modern akan pegangan spiritual dan keagamaan. Selain 
peluang utama tersebut, terindentifikasi peluang lainnya yaitu: pengakuan 
pemerintah terhadap HKBP sejak zaman penjajahan Belanda, pengakuan 
masyarakat luas bahwa HKBP adalah organisasi masyarakat terbesar ketiga di 
Indonesia, pengakuan dan harapan gereja-gereja akan peran dan kedudukan 
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penting HKBP dalam gerakan ekumenis, kebutuhan masyarakat modern akan 
akar sejarah dan budaya, era kebebasan dan demokrasi serta hak-hak azasi 
manusia, kelangkaan akan tokoh panutan dan teladan ditengah-tengah 
masyarakat, kebutuhan bangsa dan negara akan tenaga profesional. 

8. Kondisi eksternal yang menjadi ancaman ( threai ) utama adalah budaya 
korupsi, meningkatnya fundamentalis agama dan kekerasan atas nama agama, 
lemahnya negara berhadapan dengan kelompok ekstrim yang 
mengatasnamakan agama. Selain ancaman utama tersebut, terindentifikasi 
ancaman lainnya yaitu: politisasi agama oleh partai-partai, konsumerisme dan 
hedonisme, ketidakpastian hukum, bahaya peningkatan peredaran narkoba 
dan penyebaran HIV dan AIDS, serta peningkatan penjualan tanah adat di 
bona pasogit. 

9. Hasil penelitian yang dilakukan Panitia Jubileum 150 Tahun HKBP 
menggambarkan secara umum pelayanan gereja belum memenuhi harapan 
anggota jemaatnya. Tingkat kepuasan anggota jemaat terhadap pelayanan 
gereja pada umumnya masih dibawah tingkat harapan anggota jemaatnya. 

• Pelayanan terhadap generasi muda (Anak sekolah Minggu, Remaja 
dan Pemuda) masih kurang memadai. 

• Kuantitas dan kualitas pelayan gereja khususnya Guru Sekolah 
Minggu, Sintua dan Pendeta belum memenuhi kriteria pelayanan 
yang diharapkan. 

• Pelayanan pendidikan, kesehatan dan pemberdayaan ekonomi 
kerakyatan belum banyak menjangkau anggota jemaat dan 
masyarakat yang membutuhkan. 

• Peran HKBP dalam lingkungan masyarakat dan keterlibatan gereja 
dalam kegiatan di lingkungannya masih sangat minim, gereja belum 
membaur dengan lingkungannya dan ada kesan masih eksklusif. 

10. Derasnya arus globalisasi membawa efek positif sekaligus efek negatif. 
Globalisasi menuntut perubahan paradigma yang mendasar pada sistem dan 
mekanisme pelayanan gereja. Dalam kaitan dengan globalisasi telah terjadi 
perkembangan pesat teknologi dan informasi yang akan mempengaruhi 
sistem penatalayanan gereja. HKBP telah memulai pengembangan sistem 
penatalayanannya yang berbasis teknologi informasi seperti database jemaat 
dan aset, database warga jemaat, database keuangan. Pemanfaatan teknologi 
informasi oleh HKBP untuk melakukan E pastoral akan menghasilkan 
pelayanan yang lebih cepat, lebih baik, dan lebih murah. Namun demikian 
semua sistem penatalayanan berbasis teknologi informasi yang telah dibangun 
tersebut masih sangat terbatas implementasinya, oleh karena itu perlu 



6 IRIPP HKBP 2012-2061 



dituntaskan secara menyeluruh. Untuk itu jemaat-jemaat perlu diperlengkapi 
dan diberdayakan menjadi simpul-simpul pelayanan berbasis teknologi. 

11. Globalisasi perekonomian dimana semakin berkembang faham Neo 
Liberalisme ekonomi serta berlakunya perdagangan bebas memberikan ruang 
gerak yang lebih luas kepada pihak yang kuat (para investor besar) untuk 
mendominasi kekuatan sektor-sektor ekonomi bangsa Indonesia. Di lain 
pihak akan mempersempit ruang gerak usaha kecil dan menengah yang 
banyak membuka lapangan kerja dan meningkatkan kemampuan ekonomi 
kerakyatan. Menghadapi tantangan globalisasi perekonomian yang kurang 
berpihak kepada orang kecil dan lemah, HKBP telah berusaha dari bawah 
membangun sentra ekonomi kerakyatan dengan membangkitkan dan 
mengembangkan lembaga koperasi serta Credit Union/ Credit Union 
Modifikasi (CU / CUM) untuk meningkatkan kemampuan usaha dan taraf 
kesejahteraan warga jemaat dan masyarakat. HKBP juga telah berupaya 
memotivasi dan mengarahkan warga jemaatnya untuk menjadi insan kristiani 
yang mampu menciptakan lapangan kerja/usaha, berjiwa kewirausahaan, 
menjadi tenaga profesional dan mandiri. 

12. Pertumbuhan warga jemaat HKBP apabila dilihat dari segi kuantitas masih 
mengikuti pertumbuhan melalui tingkat kelahiran warganya. Meskipun upaya 
yang dilakukan melalui pekabaran injil dapat meningkatkan kuantitas orang- 
orang percaya tetapi belum membawa dampak signifikan terhadap laju 
pertumbuhan warga jemaat HKBP. Bahkan ditengah-tengah wilayah 
pelayanan HKBP di tanah Batak, HKBP belum sepenuhnya mampu 
menjangkau dan mengabarkan Injil kepada masyarakat Batak yang belum 
mengenal Kristus. Demikian pula dilihat dari mobilitas penduduk, 
pertumbuhan masyarakat dari agama dan kepercayaan lain di tanah batak di 
wilayah pelayanan HKBP semakin berkembang pesat. HKBP juga belum 
memiliki data yang akurat tentang perpindahan warga jemaatnya ke gereja 
atau agama lain dan sebaliknya dari gereja atau agama lain ke HKBP. 

13. Manusia Indonesia merupakan subjek dan sekaligus objek pelayanan gereja, 
mencakup seluruh siklus hidup manusia mulai dari kandungan hingga akhir 
hidupnya. Dilihat dari segi kualitas manusia Indonesia cenderung membaik 
yang antara lain ditandai dengan meningkatnya status kesehatan, tingkat 
pendidikan dan pendapatan. Hasil penelitian Panitia Jubileum 150 tahun 
HKBP memberikan gambaran tingkat pendidikan warga jemaat HKBP cukup 
baik yaitu SLTA 42% dan Diploma/Sarjana 26%. Namun dilihat dari 1PM 
(Indeks Pembangunan Manusia) kualitas kehidupan manusia Indonesia masih 
rendah jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga ASEAN. 
Rendahnya kualitas tersebut menyebabkan rendahnya produktivitas dan daya 
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saing dalam berkompetisi dan merupakan tantangan besar yang harus 
dihadapi. Untuk itu HKBP perlu lebih banyak berperan mendidik manusia 
yang menguasai IPTEK, berdaya tahan dan berdaya saing tinggi, beriman dan 
bermoral kristiani. 

14. HKBP turut berperan menumbuh kembangkan hubungan antar umat 
beragama yang harmonis berdasarkan prinsip keadilan, perdamaian, sikap 
saling menghargai, dan kesatuan dalam kepelbagaian. Disadari bahwa upaya 
HKBP selama ini masih belum optimal dan juga belum berhasil dengan baik. 
Masih sering terjadi kekerasan atau pemaksaan kehendak yang 
mengatasnakan agama. Pesan-pesan moral agama belum sepenuhnya dapat 
duwujudkan dalam kehidupan sehari-hari, sikap hidup yang mulia belum 
terinternalisasi dalam setiap individu. Ajaran-ajaran agama mengenai etos 
kerja dan dorongan mencapai kemajuan belum bisa diwujudkan sebagai 
inspirasi yang mampu menggerakkan masyarakat untuk membangun 
kehidupan masyarakat yang lebih baik, harmonis dan sejahtera. 

15. HKBP terbeban atas terjadinya ketidakseimbangan sistem lingkungan yang 
menyangga kehidupan manusia dalam jangka panjang. Kondisi tersebut 
terjadi antara lain karena pencemaran lingkungan yang cendrung meningkat 
yang disebabkan oleh laju pertumbuhan penduduk yang terkonsentrasi di 
wilayah perkotaan, perubahan gaya hidup yang konsumtif, serta rendahnya 
kesadaran masyarakat. Kemajuan transportasi dan industrialisasi yang tidak 
diiringi dengan penerapan teknologi bersih memberikan dampak negatif 
terutama pada lingkungan perkotaan. Sungai-sungai di perkotaan dan di desa- 
desa sudah mulai tercemar oleh limbah industri, pertanian dan rumah tangga. 
Kondisi tanah semakin tercemar oleh bahan kimia baik dari sampah padat 
maupun pupuk. Masalah pencemaran ini disebabkan juga oleh rendahnya 
kesadaran masyarakat untuk hidup bersih dan sehat dengan kualitas 
lingkungan yang baik. Selain itu, perubahan iklim (climate change) dan 
pemanasan global (global warming) akan mempengaruhi kondisi lingkungan di 
Indonesia. Oleh karena itu HKBP sebagai gereja yang memberitakan Firman 
Tuhan kepada seluruh makhluk supaya terus berupaya untuk menjaga dan 
melestarikan lingkungan hidup semesta alam ciptaan Tuhan, melalui 
penjemaatan, pastoral dan program aksi seperti penanaman pohon, 
penerapan sistem pertanian dan peternakan yang ramah lingkungan, 
penggunaan sumber energi terbarukan, penggunaan bahan yang bisa 
didegradasi secara alamiah. Disadari bahwa upaya yang dilakukan HKBP 
selama ini masih dalam cakupan yang sangat terbatas, belum menjadi gerakan 
yang menyeluruh dan berkesinambungan. Demikian pula dengan adaptasi 
terhadap perubahan iklim tersebut perlu konkritisasi dalam strategi jangka 
panjang. HKBP perlu mendorong pemerintah untuk memprioritaskan 
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pelestarian lingkungan untuk kelangsungan hidup masa depan. 

16. HKBP mendukung upaya mewujudkan sistem hukum nasional yang 
dilakukan melalui berbagai penyempurnaan baik substansi hukum, struktur 
hukum, maupun budaya hukum. Upaya ini dilakukan agar Sistem Hukum 
Nasional senantiasa tanggap terhadap perubahan sosial dan global yang 
terjadi. Pembaruan peraturan perundang-undangan terus-menerus dilakukan 
melalui penggantian dan penyempurnaan peraturan perundang-undangan. 
Penyempurnaan struktur hukum dilakukan melalui pemberdayaan berbagai 
kelembagaan hukum antara lain dibentuknya Mahkamah Konstitusi dan 
Komisi Judisial, sedangkan peningkatan budaya hukum dilakukan melalui 
berbagai pendidikan, sosialisasi maupun pemberian keteladanan. Namun saat 
ini peran HKBP sebagai institusi maupun peran individu warga jemaatnya 
belum mampu mewarnai produk-produk perundang-undangan yang berlaku. 
Di era demokrasi dan desentralisasi ini HKBP menjadi tidak berdaya karena 
banyak produk perundang-undangan di Pusat dan di Daerah yang 
memarjinalkan hak-hak kaum minoritas terutama hak warga HKBP dan umat 
kristiani lainnya untuk beribadah dan mendirikan rumah ibadah. 

17. Dalam hubungan luar negeri, tantangan HKBP adalah bagaimana 
membangun hubungan regional dan hubungan internasional yang produktif 
untuk memberdayakan dan memperkuat pelayanan HKBP serta membangun 
kerjasama secara luas dengan gereja-gereja, lembaga-lembaga sosial ekonomi 
dan keagamaan di tingkat regional maupun internasional, untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan manusia, membangun peradaban dan 
kesejahteraan seluruh makhluk ciptaan Tuhan. HKBP telah berupaya 
menyiapkan diri dan proaktif memberikan pemikiran yang positif dalam 
mengantisipasi setiap perubahan tatanan kehidupan umat manusia. 

18. HKBP mengemban misi menggarami budaya Batak, Indonesia dan global 
dengan Injil melalui peningkatan keterlibatannya dalam dinamika budaya 
Batak dan mewarnai perkembangan budaya Indonesia dan global. 
Kebudayaan Indonesia yang bercirikan Bhinneka Tunggal Ika telah 
berkembang sepanjang sejarah bangsa. Budaya bangsa Indonesia bersifat 
terbuka terhadap masuknya nilai positif budaya lain untuk mewujudkan 
j atidiri dan meningkatkan harkat dan martabat bangsa. Nilai budaya bangsa 
sangat strategis untuk memperkuat Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Namun dalam perkembangannya nilai-nilai budaya Indonesia yang pada 
hakekatnya sejalan dengan nilai-nilai kristiani seperti solidaritas sosial, 
kekeluargaan, keramahtamahan, kejujuran, kesederhanaan, keadilan dan rasa 
cinta tanah air semakin memudar. Identitas budaya Indonesia meluntur oleh 
mudahnya penyerapan budaya global yang negatif serta kurang mampunya 
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bangsa Indonesia menyeleksi budaya global yang lebih sesuai bagi 
pembentukan karakter bangsa. Tantangan HKBP adalah bagaimana menjaga 
dan melestarikan nilai-nilai budaya batak, budaya nasional dan global yang 
sesuai dengan nilai-nilai kristiani. 

III. POTENSI PENGEMBANGAN PELAYANAN DAN FAKTOR 

STRATEGIS 

Dalam melaksanakan rencana pengembangan pelayanan jangka panjang (2012— 
2061), seluruh potensi pelayanan akan dimanfaatkan bagi kemuliaan Tuhan Raja 
gereja dan kesejahteraan umat manusia. Potensi pelayanan ini harus dikelola dan 
diberdayakan secara tepat sehingga benar-benar dapat dipergunakan untuk 
mengatasi hambatan yang ada saat ini. Di sisi lain juga perlu menggerakkan semua 
kemampuan dan potensi seluruh jemaat HKBP untuk mengatasi setiap tantangan 
yang ada menuju terciptanya HKBP sebagai institusi keagamaan yang sehat 
menjadi simpul kekuatan institusi keagamaan di Indonesia dan menjadi motivator 
dan penggerak kekuatan institusi keagamaan di dunia. Potensi pelayanan tersebut 
meliputi: 

1. Prinsip dasar pelayanan HKBP yaitu melayani bukan dilayani (Markus 
10:45), menjadi garam dan terang (Matius 5 : 13-14) serta menegakkan 
keadilan, perdamaian dan keutuhan ciptaan (Markus 16: 15, Lukas 4:18- 
19). 

2. Jatidiri HKBP yang bertumpu pada empat pilar utama yaitu gereja yang 
senantiasa berpegang teguh kepada Firman Allah, gereja yang melakukan 
pelayanan holistik, gereja yang mempunyai jangkauan yang jauh untuk 
menyentuh jemaatnya dan menjelajahi dunia memberitakan Injil serta 
gereja yang kaya sebagai institusi maupun sebagai gereja untuk melakukan 
pelayanannya. 

3. Kemandirian HKBP dibidang teologi, daya dan dana yang berarti HKBP 
memiliki kemampuan untuk mengatur diri sendiri ( self goveming ), 
membiayai diri sendiri ( self supporting ) dan memberitakan Injil dengan 
kemampuan sendiri ( self propagating ) . 

4. Warga jemaat HKBP yang tersebar disel uruh dunia dan memiliki 
fanatisme yang kuat untuk mendirikan, membangun dan 
mengembangkan gerejanya dimanapun mereka berada. 

5. Pengakuan masyarakat bahwa HKBP merupakan organisasi keagamaan 
terbesar ketiga di Indonesia dan sebagai gereja (protestan) terbesar 
dikawasan Asia Tenggara. 

6. Pengakuan pemerintah terhadap HKBP sebagai institusi keagamaan 
sejak masa penjajahan Belanda hingga masa merdeka dalam bingkai 
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negara kesatuan republik Indonesia. 

7. Pancasila sebagai falsafah dasar negara kesatuan republik Indonesia yang 
bertenaga dan memiliki kekuatan yang ampuh sebagai perekat bangsa 
Indonesia dalam keberagamannya. 

8. Undang-Undang Dasar negara kesatuan republik Indonesia (UUD 1945 
psl. 29 ay.2) yang menjamin kebebasan setiap warganegaranya untuk 
memeluk dan beribadah menurut agama dan kepercayaannya masing- 
masing. 

9. Jaringan hubungan dan kerjasama HKBP dengan institusi keagamaan di 
Indonesia, regional dan internasional antara lain dengan Persekutuan 
Gereja Indonesia, Christian Conference of Asia (CCA), Lutheran World 
Federation (LWF), United Evangelical Mission (UEM), World Council of 
Churches (WCC), Nahdlatul Ulama, Muhamadiyah, dan sebagainya. 

10. Budaya batak dan budaya bangsa Indonesia yang bercirikan Bhinneka 
Tunggal Ika yang memiliki nilai-nilai tradisional dan terbuka terhadap 
nilai-nilai budaya modern yang positif dan yang tidak bertentangan 
dengan Firman Allah, dapat bermanfaat sebagai faktor penggerak dan 
sumber kreatifitas pengembangan pelayanan gereja. 

1 1 . Pergeseran tatanan kekuatan dunia yang ditandai dengan perubahan geo- 
politik dan geo-strategis yang antara lain berupa meningkatnya peranan 
Asia (termasuk Indonesia) dalam pertumbuhan dan perkembangan dunia. 

IV. VISI dan MISI HKBP 2012 - 2061 

Sesungguhnya Tuhan sendirilah yang telah menempatkan HKBP di tanah 
batak, tanah air Indonesia dan di dunia ini, dalam rangka pelaksanaan tugas 
panggilan orang-orang percaya di segala tempat dan sepanjang zaman. 
Bangsa Batak adalah bagian integral dari bangsa Indonesia dan masyarakat 
dunia. Karena itu HKBP menyadari panggilannya untuk menjadi berkat 
bagi tanah batak, Indonesia dan dunia yang diwujudkan dalam konkritisasi 
Visi dan Misi HKBP 2012 - 2061 sebagai berikut: 

VISI 

HKBP menjadi berkat, garam dan terang dunia demi kemuliaan Allah Bapa, 
Anak dan Roh Kudus (HKBP gabe pasu-pasu, sira dohot panondang ni 
portibion bahen hasangapon ni Debata Ama, Anak dohot Tondi Parbadia). 

MISI 

Dalam mewujudkan Visi pelayanan HKBP 2012 — 2061 tersebut, ditempuh 
Misi pengembangan pelayanan sebagai berikut: 

1. Beribadah kepada Allah Tri Tunggal ( Bapa, Anak dan Roh 
Kudus ) dan bersekutu dengan saudara-saudara seiman serta 
mendidik jemaat supaya sungguh-sungguh menjadi anak Allah 
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dan warganegara yang baik (Marhadaulaton tu Debata Sitolu 
sada Ama, Anak dohot Tondi; marparsaoran dohot angka 
dongan na sahaporseaon huhut manogunogu mas ni huria asa 
marsitutu gabe anakhon ni Debata dohot gabe warganegara na 
denggan). 

2. Mengabarkan Injil kepada yang belum mengenal Kristus dan 
yang sudah menjauh dari gereja, mendoakan dan menyampaikan 
pesan kenabian kepada masyarakat dan Negara serta menggarami 
dan menerangi budaya batak, nasional dan global dengan Injil 
(Mamaritahon barita nauli tu halak na so hea dope mananda 
Kristus dohot tu angka dongan naung holang sian huria, 
manangiangkon huhut pasahathon tona panurirangon tu 
masyarakat dohot Negara jala manirai dohot manondangi budaya 
Batak, Indonesia dohot portibi marhite barita nauli). 

3. Memulihkan harkat dan martabat orang kecil dan tersisih melalui 
pendidikan, kesehatan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat 
serta Membangun dan mengembangkan kerjasama antar gereja 
dan dialog lintas agama (Pahisarhon hajolmaon dohot hadirion 
ni angka na metmet dohot na mampar marhite ulaon 
pangajarion, hahipason dohot patoguhon parngoluon ni 
masyarakat huhut pahinsathon hasisada ulaon di angka huria 
dohot panghataion ni angka ugamo). 

4. Mengembangkan penatalayanan gereja ( stewardship ) yang 

mencakup aturan dan peraturan, administrasi, keuangan, aset, 
tenaga pelayan dan pembangunan sebagai simpul-simpul 
pelayanan dan pemberdayaan seluruh warga jemaat 

(Pahembanghon hajuarabagason na marpardomuan tu aturan 
dohot paraturan, administrasi, parhepengon, parartaon, pangula 
dohot pembangunan songon rahut-rahut ni panghobasion dohot 
patauhon sandok ruas ni huria). 

V. ARAH PENGEMBANGAN PELAYANAN HKBP 

HKBP sebagai institusi yang sehat menjadi simpul kekuatan institusi 
keagamaan di Indonesia, menuntut kemampuan pelayanannya tumbuh dengan 
baik secara terus-menerus, mampu meningkatkan mutu kehidupan jemaat dan 
masyarakat secara luas serta didukung oleh sistem tata kelola yang baik dan maju 
dalam mengembangkan sumber daya pelayanan. 

Pengembangan pelayanan HKBP dalam 25 tahun mendatang diarahkan untuk 
mencapai tujuan dan sasaran sebagai berikut: 
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• Meningkatnya kualitas kehidupan jemaat HKBP sesuai dengan Firman 
Allah (Gal. 25: 22-23). 

• Meningkatnya kualitas persekutuan sesama jemaat HKBP (Flp. 2: 2-4, 
Kis. 2: 44-47) 

• Terwujudnya jemaat HKBP yang berbahagia sesuai khotbah di bukit 
(Mat. 5: 3-12) 

• Terwujudnya jemaat HKBP sebagai warganegara yang taat terhadap tugas 
dan tanggung jawabnya sebagai warganegara yang baik (Titus 3: 1, Rom. 
13: 1-7) 

• Meningkatnya jumlah orang yang percaya kepada Kristus (Mat. 28: 18-20, 
Mark. 16: 15, Kis. 1: 8). 

• Meningkatnya jumlah orang kristen yang sudah menjauh, kembali ke 
HKBP (Luk.15). 

• Meningkatnya kesehatian dan kesetiakawanan HKBP dengan masyarakat 
dan negara (1 Tim. 2: 1-2, Yer. 29: 7, Amos 5: 24). 

• Meningkatnya tanggungjawab HKBP kepada masyarakat dan negara 
(Mat. 22: 21, Roma 13: 7). 

• Meningkatnya keterlibatan HKBP dalam mengarahkan dinamika 
kehidupan budaya Batak (Mat. 5: 13-16). 

• Meningkatnya keterlibatan HKBP dalam mewarnai perkembangan 
budaya-budaya nasional dan global (Mat. 5: 13-16). 

• Terwujudnya pelayanan diakonia yang utuh dengan perhatian khusus 
kepada orang kecil dan lemah (Mat. 25: 31-46, Mark. 10: 15, Luk. 4: 18- 
19). 

• Meningkatnya peran HKBP sebagai pelopor dalam gerakan ekumenis di 
tingkat lokal, nasional, regional dan internasional (Yoh.17: 21, Gal. 3: 
28)). 

• Meningkatnya peran HKBP dalam dialog dan kerjasama lintas agama 
(Mat. 22: 39, Mat. 7: 12, 2 Pet. 1: 7, Yoh. 10: 16). 

• Terwujudnya tatakelola gereja yang baik / Good Church Govemance (Ef. 4: 
11-16, 1 Kor. 14: 40) dan pembangunan sehingga gereja dapat berfungsi 
sebagai simpul-simpul pelayanan dan pemberdayaan jemaat (” Gereja 
Pargodungan ,r ). 

HKBP sebagai institusi yang sehat menjadi simpul kekuatan institusi 
keagamaan di Indonesia, tercermin dalam arah pengembangan jatidirinya 
mewujudkan tugas panggilan pelayanan KOINONIA 

1. Pengembangan pelayanan dalam rangka memenuhi tugas panggilan 

persekutuan (koinonia) diarahkan untuk mewujudkan persekutuan yang 
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kokoh dan mantap dalam suasana yang hangat dan penuh kedamaian. 
Persekutuan yang demikian adalah persekutuan yang selalu dalam terang kasih 
Tuhan Yesus, sehingga mampu melaksanakan tugas-tugas panggilannya 
secara mandiri, memiliki sikap kebersamaan dan saling melayani serta berdiri 
teguh dalam satu Roh, sehati sepikir dan satu iman kristiani. Persekutuan 
yang demikian adalah persekutuan yang bersifat terbuka, dinamis, berdisiplin 
dan mempunyai kemampuan menghadapi perubahan zaman. 

2. Pelayanan kategorial Anak Sekolah Minggu dikembangkan kearah 
pemantapan dan peningkatan mutu pendidikan dan pengajaran sekolah 
minggu sehingga anak-anak memiliki pengenalan, pemahaman dan 
penghayatan dasar tentang firman Allah yang terefleksi dalam perbuatan dan 
perilaku nyata anak-anak. Kurikulum, metode pengajaran, sarana dan 
prasarana pendukung proses belajar mengajar, penggunaan alat peraga yang 
bervariasi mencakup alat peraga visual dan auditori, story telling tentang 
perbuatan yang baik menurut firman Allah, kegiatan-kegiatan yang 
merangsang perkembangan anak, suasana di sekolah minggu yang menarik 
dan pemberian tugas perilaku yang harus dilaksanakan di rumah, diarahkan 
untuk pembentukan perilaku anak sekolah minggu: aktif beribadah dan 
terlibat dalam kegiatan gereja, jujur, mengasihi sesama, kreatif, menghormati 
orangtua, mematuhi peraturan, memenuhi janji, disiplin waktu, tatakrama 
berbicara dan bergaul. 

3. Tugas dan tanggungjawab guru sekolah minggu sangat penting yaitu 
membantu orangtua meletakkan fondasi kekristenan yang kokoh kepada 
anak-anak. Karena itu pengembangan guru sekolah minggu diarahkan untuk 
menciptakan guru sekolah minggu yang berkualitas yaitu memiliki kriteria dan 
kompetensi yang sesuai, meliputi: 

a. Komitmen dalam pelayanan: Bersedia mengembangkan diri melalui 
pelatihan, bersedia meningkatkan pengetahuan tentang alkitab, mampu 
mengenal anak sekolah minggu secara mendalam dan mampu menjalin 
hubungan harmonis dengan orangtua, rajin mengikuti kegiatan dan 
serrnon. 

b. Kemampuan mengajar: Kreatif dalam membuat kegiatan kelas, mampu 
menyampaikan pengajaran yang relevan dengan kehidupan anak didik, 
mampu menciptakan suasana pengajaran yang menarik, mampu 
memberikan motivasi dan semangat anak didik, terampil dalam 
menggunakan alat peraga dan bercerita. 

c. Kepribadian: Menjadi teladan dalam perkataan dan perbuatan, bisa 
kerjasama, sopan santun, jujur, sabar, rendah hati. 

4. Pengembangan kategorial Remaja dan Pemuda (generasi muda) diarahkan 
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agar generasi muda gereja berkembang secara mantap menuju kematangan 
dan kemandirian, memiliki iman dan pengetahuan kristiani yang semakin 
dewasa, memiliki komitmen ikut ambil bagian menjadi media/agen untuk 
menjalankan misi Allah menghadirkan nilai-nilai injili berupa keadilan, 
kebenaran dan panggilan kemanusiaan, memiliki semangat hidup penuh 
sukacita, mampu mengemban berbagai peran dan tanggungjawab baik sebagai 
warga gereja maupun sebagai warga masyarakat, bangsa dan negara. 

5. Generasi muda merupakan elemen strategis gereja masa depan di dunia yang 
semakin sekuler ditengah masyarakat digital. Karena itu melalui transformasi 
bertahap generasi muda dikembangkan agar memiliki kualitas hidup yang injili 
yaitu inklusif tetapi idealis, kreatif, inovatif, cerdas, sehat jasmani dan rohani. 
Generasi muda harus dididik untuk memiliki ketangguhan dan kekebalan 
terhadap pengaruh media yang negatif serta diperkuat untuk menolak dan 
melawan pengaruh ajaran-ajaran sesat, penyalahgunaan narkoba dan 
kebebasan seks. Generasi muda juga dikembangkan agar tidak saja memiliki 
keunggulan komparatif tetapi dan terutama memiliki keunggulan kompetitif 
sehingga generasi muda HKBP tidak saja berdaya saing nasional tetapi juga 
berdaya saing global, dengan penekanan agar generasi muda memiliki jiwa 
kewirausahaan sosial untuk kesejahteraan umat. 

6. Pelayanan kategorial orang dewasa (kategorial perempuan dan kategorial 
bapak) dikembangkan kearah penguatan persekutuan orang dewasa dalam arti 
yang luas dengan menempatkan orang dewasa sebagai motor penggerak, yang 
didukung oleh peningkatan kualitas tanpa mengabaikan peningkatan kuantitas 
sehingga tercipta persekutuan yang hangat dan berkelanjutan serta 
terwujudnya ketahanan jemaat yang tangguh menghadapi segala tantangan 
kehidupan yang multikomplek penuh dengan gelombang perubahan pada era 
globalisasi ini. Pembinaan persekutuan orang dewasa dilakukan dengan 
mengoptimalkan seluruh potensi dan sumber daya serta profesi atau talenta- 
talenta yang dimiliki sehingga orang dewasa berkembang secara mantap 
dalam iman dan menjadi kekuatan bagi gereja serta mampu menjadi garam 
dan terang bagi masyarakat dan lingkungannya. 

7. Pembinaan dan pengembangan kategorial orang dewasa utamanya diarahkan 
untuk meningkatkan pemahaman, penghayatan dan pengamalan firman Allah 
melalui berbagai metode dan kegiatan seperti ibadah khusus, penelahaan dan 
pendalaman alkitab, kegiatan paduan suara, diskusi dan ceramah, peningkatan 
kemampuan dan keterampilan membangun kesejahteraan keluarga, kegiatan 
kesaksian seperti evangelisasi dan pelayanan sosial dengan memanfaatkan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pengelompokan pembinaan dan 
pengembangan dalam kelompok-kelompok gerejawi seperti kaum 
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perempuan, kaum bapak, seprofesi dan sebagainya tidak bersifat eksklusif 
tetapi dimaksudkan agar usaha pembinaan dan pengembangan dapat lebih 
efektif, keterlibatan dan partisipasi dapat ditingkatkan terutama kegiatan kaum 
bapak di gereja yang semakin memperihatinkan. Pembinaan kaum bapak 
harus memampukan mereka berfungsi sebagai imam dalam keluarga dengan 
pola hidup, perilaku, dan keimanan yang patut diteladani oleh anak cucunya. 
Kegiatan-kegiatan bersama kaum perempuan dan kaum bapak terus 
dimantapkan sehingga rasa kebersamaan kristiani terus terbina dan 
berkembang. 

8. Pelayanan kaum Lansia diarahkan untuk membangun masyarakat lansia yang 
sehat, mandiri dan produktif. Masalah penduduk dunia khususnya di 
Indonesia akan mengalami penuaan penduduk pada masa yang akan datang. 
Komposisi penduduk akan mengalami perubahan yang ditandai dengan 
mengecilnya proporsi penduduk usia muda, diikuti dengan meningkatnya 
penduduk dewasa dan lansia yang antara lain disebabkan menurunnya angka 
kelahiran dan meningkatnya usia harapan hidup. Tanggungjawab 
mensejahterakan kehidupan lansia pada umumnya masih menjadi urusan 
keluarga. Dengan kecenderungan merenggangnya ikatan keluarga akibat 
pergeseran dari keluarga besar ke keluarga inti, diperlukan peran gereja yang 
lebih besar untuk mengurangi beban keluarga khususnya lansia miskin agar 
tidak terlantar. 

9. Gereja akan meningkatkan pelayanan mental spiritual, mendorong 
pengembangan pelayanan kesehatan dan terwujudnya kondisi yang 
memberikan kemudahan pelayanan umum bagi kaum lansia. Gereja 
mengarahkan dan memberdayakan potensi yang dimiliki kaum lansia sehingga 
lansia memiliki pola hidup yang mandiri dan tetap produktif sebagai warga 
gereja maupun sebagai warga masyarakat. Gereja juga mengembangkan 
sentra-sentra kegiatan dan perkampungan lansia yang dapat disinergikan 
dengan pengembangan simpul-simpul kegiatan lainnya. 

HKBP sebagai institusi yang sehat menjadi simpul kekuatan institusi 

keagamaan di Indonesia, tercermin dalam arah pengembangan jatidirinya 

mewujudkan tugas panggilan pelayanan MARTURIA 

10. Pengembangan pelayanan HKBP dalam rangka memenuhi tugas panggilan 
kesaksian (marturia) diarahkan untuk mewujudkan jemaat dan warga jemaat 
yang misioner yaitu jemaat dan warga jemaat yang mempunyai kerinduan, 
kemauan dan kesediaan yang disinari Roh Kudus untuk memahami dan 
menghayati Firman Allah dengan sungguh-sungguh sehingga memperoleh 
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kemampuan, keberanian dan rasa tanggung jawab untuk bersaksi melalui 
perkataan maupun perbuatan untuk memberitakan injil keseluruh dunia dan 
kepada seluruh makhluk. Jemaat yang demikian juga berkemampuan untuk 
mengembangkan evangelisasi dan usaha pembinaan pastoral bagi para 
warganya (1 Kor.9: 16). 

1 1 . Pengembangan pelayanan HKBP dalam rangka memenuhi tugas panggilan 
kesaksian (marturia) juga diarahkan untuk menumbuhkembangkan secara 
mantap sikap dan kesadaran jemaat dan warga jemaat untuk memberikan 
pelayanan, baik dalam bentuk pemberitaan Firman Allah maupun penguasaan 
dan penyebaran pengetahuan dan keterampilan dunia serta materi kepada 
siapapun yang memerlukan dalam batas-batas kemampuannya. Jemaat dan 
warga jemaat yang demikian selalu berusaha dan siap sedia memberikan 
persembahan dalam berbagai bentuk membantu usaha-usaha diberbagai 
bidang kehidupan serta senantiasa bekerja keras untuk meningkatkan 
kesejahteraan dengan berasaskan iman, pengharapan dan doa (1 Kor,12:l-ll, 
14:1-5; Rom,12:3-8; Am.4:5; Ams.6:6-10, 10: 4). 

12. Pelayanan pekabaran Injil dikembangkan dengan meningkatkan dan 
memantapkan usaha-usaha pembentukan jemaat-jemaat dan pemberitaan 
firman Allah di daerah-daerah yang belum dimasuki injil dan kepada warga 
jemaat yang mengalami kegersangan rohani melalui metode dan cara 
pendekatan yang lebih tepat untuk setiap keadaan (1 Kor.9:20-23). 
Kemampuan dan keterampilan pelayan pekabaran injil serta sarana dan 
prasarana untuk pelaksanaan usaha-usaha pekabaran injil ditingkatkan. 
Generasi muda dilibatkan dalam misi-misi pekabaran Injil. Demikian pula 
Evangelis diberdayakan untuk melaksanakan evangelisasi yang lebih kreatif 
dan terencana. Evangelis lebih fokus melaksanakan pelayanan kaum marjinal, 
daerah industri, daerah maritim, daerah baru penyebaran penduduk, lembaga 
pemasyarakatan dan rumah sakit (Mat.25:36). Metode penginjilan selalu 
diupayakan efektif dan relevan seperti Metode Penginjilan melalui 
Persahabatan (MPP). 

13. Pelayanan ibadah baik ibadah minggu, ibadah hari raya gerejawi dan ibadah 
keluarga /sektor/wilayah dimana orang-orang percaya berkumpul untuk 
mengadakan persekutuan dengan Allah Bapa, Anak dan Roh kudus diarahkan 
untuk mewujudkan jemaat yang dewasa iman dan pengetahuannya akan kasih 
Allah Bapa, anugerah AnakNya Yesus Kristus dan persekutuan Roh Kudus. 
(Ef.4:13-16). Melalui ibadah yang teratur dan berkualitas akan tumbuh 
berkembang sifat dasar ibadah itu sendiri dalam jemaat yaitu adanya perasaan 
dan pengertian yang diterangi oleh Roh Kudus tentang perbuatan-perbuatan 
besar Allah (Kis.2:l-13), adanya kegembiraan mendengar dan membaca 
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firman Allah (Luk.4: 1 6-20; Kis. 15:21), timbulnya dan berkembangnya 
kerinduan untuk beribadah, perasaan beroleh kekuatan, kedamaian, 
persaudaraan dan keadaan yang teduh, hikmat, sopan dan teratur (1 
Kor. 14:26-40), tekad untuk taat kepada Allah dalam kehidupan sehari-hari 
(Yak. 1: 22, Luk. 11: 28) serta menolak dan menjauhkan diri dari praktik 
okultisme (Kel. 20: 3-6). 

14. Pelayanan ibadah dikembangkan dengan meningkatkan kualitas khotbah dan 
mutu pelayanan liturgis, dukungan musik yang sesuai dan koor persembahan 
pujian yang baik, menciptakan suasana ibadah yang teduh, hikmat dan 
nyaman serta ketersediaan sarana dan prasarana kelengkapan ibadah yang 
baik. Dalam ibadah keluarga, ibadah sektor / wilayah dikembangkan 
partisipasi aktif warga jemaat melalui s 'haring dan diskusi untuk memperdalam 
pemahaman dan penghayatan firman Allah serta mengadakan doa syafaat 
agar warga yang didoakan atas peristiwa yang dialami merasakan syukur, 
penghiburan, kelegaan dan keteguhan. 

HKBP sebagai institusi yang sehat menjadi simpul kekuatan institusi 

keagamaan di Indonesia, tercermin dalam arah pengembangan jatidirinya 

untuk mewujudkan tugas panggilan pelayanan DIAKONIA 

15. Pengembangan pelayanan dalam rangka memenuhi tugas panggilan pelayanan 
(diakonia) diarahkan untuk menghimpun kekuatan menggerakkan perubahan 
sosial global dengan menjalankan pelayanan kasih, membebaskan umat dari 
segala macam bentuk kemiskinan, keterbelakangan dan kebodohan serta ikut 
serta melaksanakan pembangunan yang berdasarkan kebenaran, keadilan dan 
menjunjung tinggi nilai manusia selaku citra Allah ( 'Jmago Dei). Pelayanan 
diakonia juga diarahkan untuk menghadirkan nilai-nilai kehidupan yang 
terbuka/ pluralis, egaliter, konstruktif, humanis, idealis pro keadilan dan 
kebenaran serta kreatif dan inovatif mengusahakan dan mengolah sumber 
daya alam dan memberdayakan fasilitas-fasilitas teknologi yang semakin 
canggih untuk kemanusiaan dan kesejahteraan bumi. 

16. Pengembangan pelayanan diakoni sosial HKBP dilakukan dengan 
meningkatkan mutu pelayanan lembaga-lembaga diakoni sosial seperti panti 
asuhan, panti karya, panti rehabilitasi; meningkatkan kualitas pelayan diakoni 
sosial; pembenahan pendidikan diakones; memberikan bantuan spiritual dan 
material kepada masyarakat yang berkekurangan dan ditimpa bencana; serta 
meningkatkan kesadaran warga jemaat untuk berdiakonia baik secara pribadi 
maupun melalui kegiatan yang dilakukan gereja. Dalam 25 tahun kedepan 
semakin banyak warga jemaat yang terlibat dalam kegiatan diakoni sosial dan 
semakin bertambah jumlah lembaga diakoni sosial HKBP. Diharapkan 
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disetiap wilayah pelayanan distrik, kabupaten atau propinsi terdapat lembaga 
diakoni sosial yang jumlah dan jenisnya disesuaikan dengan kebutuhan. 
Dengan demikian gereja berperan sebagai mata air ajaran sosial ( social center of 
exellency). 

17. Pelayanan dihidang kesehatan adalah untuk meningkatkan kualitas kesehatan 
umat manusia sehingga umat manusia memiliki taraf kehidupan yang sehat 
yaitu dalam jiwa yang sehat terdapat jasmani yang sehat. Karena itu 
pengembangan pelayanan kesehatan diarahkan untuk meningkatkan derajat 
kesehatan warga jemaat dan masyarakat pada umumnya melalui peningkatan 
upaya kesehatan baik promotif, preventif, kuratif maupun rehabilitatif, 
dengan memperhatikan dinamika kependudukan, epidemiologi penyakit, 
perubahan ekologi dan lingkungan, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, dan dengan semangat kemandirian, kemitraan dan kerjasama. 

18. Dalam 25 tahun mendatang HKBP mengembangkan layanan kesehatan 
kuratif dan rehabalitatif dengan mendirikan pusat layanan kesehatan berupa 
poliklinik dan/ atau rumah sakit di setiap wilayah pelayanan distrik dan 
minimal dibentuk pos-pos layanan kesehatan di setiap wilayah pelayanan 
jemaat. Namun perhatian khusus pengembangan pelayanan kesehatan adalah 
pada peningkatan perilaku dan kemandirian masyarakat, pada upaya promotif 
dan preventif, dan pada pelayanan kesehatan bagi masyarakat miskin, daerah 
tertinggal dan daerah bencana. 

19. Pengembangan pelayanan di bidang pendidikan diarahkan untuk 
meningkatkan harkat, martabat dan kualitas warga jemaat dan masyarakat 
pada umumnya menuju taraf kehidupan yang lebih sejahtera dengan 
penguasaan ilmu pengertahuan dan teknologi , menumbuhkan sikap yang 
mulia, membangun kemampuan hidup bersama dalam masyarakat yang 
pluralis dan multi kultural. Oleh karena itu HKBP berusaha untuk 
menyediakan layanan pendidikan yang bermutu dan terjangkau, mulai dari 
layanan pendidikan anak-anak usia dini sampai dengan orang dewasa untuk 
semua jenis dan jenjang pendidikan, dengan memperhatikan dinamika 
perkembangan kependudukan, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
dan dengan semangat kemandirian, kemitraan dan kerjasama. HKBP akan 
mnyediakan lebih banyak dan lebih luas lagi dalam berbagai bentuk bantuan 
biaya pendidikan seperti beasiswa untuk warga jemaat serta pembebasan biaya 
pendidikan bagi warga jemaat dan masyarakat yang berasal dari keluarga 
miskin. Pelayanan pendidikan juga diarahkan agar warga jemaat memiliki daya 
tahan dan daya saing global dan siap memasuki dunia kerja, dunia usaha serta 
dunia pelayanan dan pengabdian. 
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20. Dalam 25 tahun kedepan lembaga pendidikan HKBP akan tumbuh dan 
berkembang, mengalami peningkatan baik kuantitas maupun kualitasnya. 
Sekolah-sekolah yang sudah ada mulai dari tingkat sekolah dasar samapi 
dengan perguruan tinggi dikembangkan menjadi sekolah yang berkualitas 
unggulan, bertambahnya minimal 1 lembaga perguruan tinggi, berdirinya 
sekolah menengah umum atau kejuruan dan sekolah dasar minimal 1 sekolah 
di setiap wilayah pelayanan Distrik, adanya pendidikan anak usia dini dan 
pendidikan non formal di setiap Jemaat/Resort. Pengembangan pelayanan 
pendidikan HKBP tetap memberikan perhatian yang lebih besar pada 
masyarakat miskin, daerah tertinggal dan wilayah terpencil. 

21. Dalam rangka meningkatkan kekuatan ekonomi kerakyatan menghadapi 
sistem ekonomi neo-liberal pada era perdagangan bebas, HKBP mendorong 
penguatan dan pengembangan usaha mikro, usaha kecil dan menegah yang 
menjadi pilihan strategis untuk memberdayakan masyarakat ekonomi lemah, 
mengurangi kesenjangan pendapatan dan mengurangi kemiskinan. Lembaga 
kopersasi dan credit union berkembang semakin luas menjadi wahana yang 
efektif dalam menciptakan efisiensi kolektif para anggotanya, baik sebagai 
produsen maupun sebagai konsumen, sehingga menjadi pelaku ekonomi yang 
mampu mendukung upaya peningkatan kesejahteraan sosial dan ekonomi. 

22. Pengembangan ekonomi kerakyatan yang berbasis koperasi dan credit union 
diarahkan untuk menjadi pelaku ekonomi yang berdaya saing melalui 
penguatan institusi, kewirausahaan dan peningkatan produktivitas yang 
didukung dengan upaya optimalisasi kepesertaan, peningkatan adaptasi 
terhadap kebutuhan dan peluang pasar, pemanfaatan hasil inovasi dan 
penerapan teknologi tepat guna sehingga kekuatan ekonomi kerakyatan tidak 
saja mampu meningkatkan kesejahteraan dan kemampuan ekonomi 
komunitasnya tetapi juga dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi 
pertumbuhan ekonomi lokal dan nasional. Secara tradisional sektor pertanian, 
peternakan, perikanan, agrobisnis dan agroindustri masih merupakan basis 
pengembangan ekonomi kerakyatan. Namun dimasa depan sektor pariwisata 
dan industri kreativitas menjadi alternatif strategis pengembangan ekonomi 
kerakyatan. Dalam 25 tahun kedepan diharapkan tumbuh lembaga koperasi 
atau credit union di setiap wilayah pelayanan Jemaat/Resort baik di daerah 
pedesaan maupun di daerah perkotaan. 

23. Sebagai komponen bangsa, HKBP mendukung setiap upaya menegakkan 
supremasi hukum yang bersumber pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 
1945 dalam rangka mewujudkan negara hukum. Karena itu pengembangan 
pelayanan HKBP dibidang hukum diarahkan untuk mendorong upaya 
meningkatkan kepastian dan perlindungan hukum, penegakan hukum dan 
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hak asasi manusia, kesadaran hukum, serta pelayanan hukum yang berintikan 
keadilan dan kebenaran, ketertiban dan kesejahteraan dalam rangka 
penyelenggaraan negara yang makin tertib dan teratur. Pengadaan lembaga 
advokasi di tingkat nasional dan ditingkat distrik merupakan langkah strategis 
yang efektif meningkatkan peran HKBP dalam mewujudkan kehidupan 
masyarakat yang adil, tertib dan sejahtera. 

24. Pengembangan pelayanan HKBP dibidang hukum juga diarahkan untuk 
mewujudkan kesadaran dan budaya hukum yang tinggi bagi warga jemaat 
HKBP sehingga setiap warga jemaat menyadari dan menghayati hak dan 
kewajibannya sebagai warga negara serta terbentuk perilaku yang mempunyai 
rasa memiliki dan taat hukum. Terhadap warga jemaat HKBP yang menjadi 
aparat hukum diarahkan agar menjunjung tinggi kejujuran, kebenaran, 
keterbukaan dan keadilan, bebas dari korupsi, kolusi dan nepotisme, serta 
bertanggung jawab dalam bentuk perilaku yang teladan. 

25. HKBP memotivasi dan mendorong warga jemaat untuk melestarikan 
kebudayaan dan adat istiadat daerah yang positif dan tidak bertentangan 
dengan firman Allah. Bahasa daerah khususnya bahasa batak yang dipakai 
waga HKBP dilestarikan dalam ibadah dan buku-buku gerejawi. Prinsip- 
prinsip "dalihan na tolu” yang membina dan mengembangkan sikap 
kebersamaan, gotong royong dan etos kerja, disiplin, saling menghormati dan 
tata krama pergaulan yang juga merupakan bagian dari budaya nasional dan 
budaya global terus dikembangkan sesuai dengan iman kristiani. Tulisan dan 
ornamen ukiran batak serta kesenian daerah yang meliputi musik, nyanyian 
dan tari-tarian dilestarikan dengan disinari/digarami injil dan diajarkan kepada 
generasi muda. 

26. Pelayanan HKBP dibidang lingkungan hidup dikembangkan kearah 
peningkatan kesadaran dan kepedulian warga jemaat dan masyarakat terhadap 
pelestarian lingkungan hidup yang sehat dan produktif, mendukung dan 
berpartisipasi aktif dalam setiap upaya dan gerakan menjaga dan memelihara 
lingkungan hidup serta melakukan gerakan dan kegiatan nyata untuk 
mengatasi kerusakan, pemulihan dan pemeliharaan lingkungan hidup. Gereja 
juga mendorong warga jemaatnya untuk untuk menciptakan kondisi 
lingkungan pemukiman, ruang-ruang publik dan lingkungan gereja yang asri, 
nyaman dan bersih baik di wilayah perkotaan maupun pedesaan. 

27. Dalam rangka memantapkan keesaan seluruh jemaat kristen, pengembangan 
hubungan ekumenis HKBP dengan gereja-gereja lain diarahkan untuk 
meningkat dan memantapkan peran HKBP sebagai pemerakarsa kegiatan- 
kegiatan persekutuan ekumenis dalam berbagai bentuk seperti pelayanan 
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sosial bersama, kegiatan ibadah bersama, seminar dan lokakarya bersama, 
kunjungan gerejawi didalam maupun diluar negeri, dan bentuk-bentuk 
kegiatan lainnya sesuai kebutuhan pada masa yang akan datang. 
Pengembangan hubungan ekumenis juga diarahkan agar HKBP berperan 
sebagai motor penggerak gerakan ekumenis menyikapi berbagai-bagai 
permasalahan dunia baik dibidang keagamaan, sosial, politik, hukum, 
ekonomi, budaya, hak azasi manusia, lingkungan hidup baik di aras lokal, 
nasional, regional maupun internasional. 

28. Pengembangan pelayanan dibidang sosial keagamaan dan kemasyarakatan 
diarahkan agar HKBP menjadi jembatan umat manusia saling memahami dan 
memperkuat budaya damai global dengan mendorong melakukan terus 
menerus dialog lintas agama dengan berbagai mitra baik ditingkat lokal, 
nasional, regional maupun internasional. Melalui dialog lintas agama HKBP 
menegaskan komitmen berbangsa dan bernegara dengan berperan aktif 
mengembangkan langkah-langkah untuk mewujudkan kerukunan secara 
yuridis yaitu mendorong pihak yang berwenang mengambil tindakan tegas 
terhadap kekerasan yang mencederai kerukunan, mewujudkan kerukunan 
secara sosiologis yaitu dengan menghormati kearifan lokal, mewujudkan 
kerukunan secara teologis yaitu bukan hanya dapat mengembangkan suasana 
berdampingan secara damai tetapi dapat mengembangkan kepedulian 
terhadap agama dan umat beragama yang berbeda. 

29. Dalam rangka mewujudkan kekuatan sosial global, pengembangan diarahkan 
dengan membangun kedekatan hubungan dengan agama lain dan 
membangun saling percaya berbagai umat beragama, saling menerima dan 
memahami, menanamkan etika pluralisme yang lebih luas yang mengerti dan 
menerima segala perbedaan, baik agama, etnis, budaya dan bahasa. Untuk itu 
upaya-upaya kerjasama lintas agama di aras lokal, nasional, regional maupun 
internasional ditingkatkan dengan mendorong dan melakukan gerakan 
bersama dan kerjasama untuk mengatasi masalah besar akibat pesatnya 
globalisasi seperti masalah ketidakadilan, kemiskinan, penyakit sosial, masalah 
kesehatan, masalah hak azasi manusia, masalah lingkungan hidup. 

HKBP sebagai institusi yang sehat menjadi simpul kekuatan institusi 

keagamaan di Indonesia, tercermin dalam arah pengembangan jatidirinya 

dibidang PENAT Al AYANAN 

30. Jemaat adalah penampakan gereja yang sesungguhnya karena jemaat itulah 
yang menjadi pusat persekutuan, kesaksian dan pelayanan gereja. Jemaat 
adalah basis pelayanan karena di jemaatlah tersedia sumber tenaga, daya dan 
teologi. Semua Jemaat diikat dan dipersatukan oleh Alkitab, Konfessi, RPP, 
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Aturan dan Peraturan, Agenda, dalam satu kesatuan besar dibawah pimpinan 
pusat HKBP. Pimpinan Pusat berperan sebagai penasehat, pengarah, 
pemberdaya dan penegur. Hierakhi gereja disederhanakan sehingga proses 
pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan cepat, tepat, efisien dan 
komprehensif. 

31. Pengelolaan administrasi pelayanan gereja dikembangkan melalui peningkatan 
kualitas penyelenggaraan administrasi pelayanan yaitu penataan kembali 
organisasi dan fungsi-fungsi pelayanan agar lebih memadai, ramping, 
fleksibel dan responsif; peningkatan efektivitas dan efisiensi ketatalaksanaan 
dan prosedur administrasi gereja pada semua tingkat organisasi dan antar 
tingkat oganisasi; serta optimalisasi pemanfatan kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi terutama tenologi informasi dan komunikasi dalam 
penyelenggaraan administrasi pelayanan. 

32. Pengembangan tenaga pelayan gereja dilakukan melalui penataan dan 
peningkatan kapasitas tenaga pelayan gereja agar sesuai dengan kebutuhan 
pelayanan dan kompetensi pelayan dalam melaksanakan tugas dan fungsinya 
untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi warga jemaat dan masyarakat 
pada umumnya. Peningkatan kapasitas tenaga pelayan mencakup perencanaan 
jumlah pelayan sesuai kebutuhan jangka panjang; sistem rekrutmen yang 
dapat menjaring kualitas unggul sesuai kompetensi; pendidikan, pelatihan dan 
pembinaan; penempatan dan mutasi menurut sistem karier berdasarkan 
kinerja pelayanan; serta peningkatan kesejahteraan dan jaminan hari tua agar 
pelayan gereja memperoleh kehidupan yang layak. 

33. Pengelolaan keuangan gereja dikembangkan agar senantiasa memiliki 
kemampuan di dalam menjaga stabilitas pembiayaan untuk tujuan 
pertumbuhan pelayanan yang berkualitas serta mampu memiliki daya tahan 
terhadap kemungkinan gejolak krisis keuangan dan ekonomi dunia melalui 
optimalisasi penerimaan berbagai bentuk persembahan warga jemaat, 
peningkatan kontribusi badan usaha (karena meningkatnya kualitas 
pertumbuhan badan usaha) serta pendanaan program-program melalui 
berbagai macam bentuk kerjasama dan pengembangan berbagai alternatif 
pendanaan program gereja. 

34. Perbaikan pengelolaan keuangan gereja dengan memanfaatkan kemajuan 
teknologi informasi bertumpu pada sistem anggaran yang transparan, 
akuntabel dan auditabel dan dapat menjamin efektivitas pemanfaatan untuk 
pelayanan gereja. Kemandirian di bidang dana terus ditingkatkan, sehingga 
bantuan dari eksternal bersifat suplemen yang mendukung, sementara sumber 
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utama dari internal yang berasal dari persembahan dan penerimaan lainnya 
terus ditingkatkan efektivitasnya. 

35. Pengelolaan asset gereja dikembangkan kearah peningkatan nilai tambah 
kemanfaatannya dan revitalisasi peruntukannya untuk keperluan pelayanan 
gereja dan pengembangan kerohanian warga jemaat. Pengelolaan aset gereja 
dilakukan dengan kemampuan sendiri atau melalui kerjasama dan kemitraan. 
Aset gereja dikelola dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen aset yang 
baik dan sesuai dengan misi gereja. Lahan yang terlantar dioptimalkan 
pemanfaatannya, lahan dan bangunan yang telah beralih penguasaan atau 
beralih fungsi dikembalikan kepada peruntukan semula, administrasi asset 
dibenahi dan dilengkapi terutama yang berkaitan dengan sertifikasi dan ijin- 
ijin dari pihak berwenang. Pembangunan dan pengembangan fisik gereja 
senantiasa berorientasi ramah lingkungan dan memperhatikan kearifan lokal. 

36. Pembangunan gedung Gereja 25 tahun ke depan diarahkan sedemikian rupa 
sehingga mampu melakukan dua peran penting. Pertama, supaya gereja dapat 
berperan dan mulai pagi sampai malam dipergunakan sebagai tempat-tempat 
pemberdayaan dan pelayanan jemaat baik di bidang kerohanian maupun di 
bidang kehidupan ekonomi dan sosial para anggota jemaat, terutama anak- 
anak, remaja dan generasi muda. Kedua, gedung gereja selalu terbuka untuk 
menjadi tempat yang khusuk dan damai bagi semua orang untuk berdoa 
setiap saat. Menyikapi semakin terbatasnya ketersediaan lahan, rumit dan 
sulitnya perijinan pendirian rumah ibadah dan perubahan gaya hidup 
masyarakat, HKBP mengembangkan pelayanan gereja yang bergerak ( mobile 
churcB). 

37. Pengembangan Aturan dan Peraturan HKBP dan peraturan-peraturan 
pelaksanaannya diarahkan untuk menyempurnakan cara pelaksanaan ketiga 
tugas panggilan gereja di dunia ini agar dapat menghasilkan buah-buah yang 
lebih baik. Karena itu dalam kurun waktu tertentu Aturan dan Peraturan 
disempurnakan untuk mengantisipasi dan menyesuaikan dengan kebutuhan 
yang berkembang karena perubahan-perubahan yang cepat terjadi dalam 
kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat serta kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Pengelolaan gereja yang efisien dan efektifitas pelayanan juga 
menjadi pertimbangan dalam mengembangkan Aturan dan Peraturan HKBP. 
Karena itu amandemen Aturan dan Peraturan HKBP harus dapat dilakukan 
dalam setiap 10 tahun. 

38. Pelaksanaan visi- misi HKBP, R1PP dan Renstra tersebut sangat tergantung 
pada kualitas dan kompetensi para pendeta dan pelayan penuh waktu lainnya. 
Sebagai pemimpin dan pelayan mereka haruslah cakap dan takut akan Tuhan, 
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dapat dipercaya dan benci pada pengejaran suap (Kel. 18: 21). Disamping itu 
mereka haruslah sungguh-sungguh menghayati Alkitab dan mengajarkannya 
kepada jemaat, paham akan prinsip-prinsip manajemen modern dan 
menerapkannya, serta mempunyai iman dan pola hidup yang dapat diteladani 
anggota jemaat dan masyarakat. Untuk itu para pendeta dan pelayan penuh 
waktu harus betul-betul dipersiapkan sejak dari pendidikan parsamean, dan 
dilengkapi dengan program-program pembekalan dan pemberdayaan secara 
b erke sinamb ungan. 



VI. PENUTUP 

Rencana Induk Pengembangan Pelayanan HKBP (RIPP— HKBP) selanjutnya di 
jabarkan kedalam Rencana Strategis HKBP (Renstra— HKBP) yang memuat 
strategi dan kebijakan untuk mencapai tujuan dan sasaran misi untuk masa waktu 
4 tahun kedepan. Selanjutnya berdasarkan Renstra HKBP tersebut disusun 
Rencana Operasional (Renop) 4 tahun kedepan serta Program kerja dan 
Anggaran tahunan. 

Penyusunan Renstra, Renop serta program kerja dan anggaran tahunan mulai dari 
tingkat Jemaat, Resort, Distrik, Hatopan dan lembaga-lembaga berpedoman pada 
Aturan dan Peraturan HKBP yang berlaku. 

Pelaksanaan R1PP-HKBP pada dasarnya merupakan tanggungjawab seluruh 
jemaat dan warganya walaupun secara operasional tanggungjawab itu telah 
dilimpahkan oleh Sinode Godang kepada seluruh pelayan gereja dibawah 
pimpinan Ephorus, Sekertaris Jenderal, Kepala Departemen Koinonia, Kepala 
Departemen Marturia dan Kepala Departemen Diakonia dan para Praeses. 
Keberhasilan dalam melaksanakan R1PP-HKBP ini sangat ditentukan oleh 
kemantapan dan tingginya kesadaran warga jemaat akan tanggungjawab nya serta 
kesungguhan, kemampuan dan keteladanan para pelayan gereja dalam 
melaksanakan semua tugas pelayanan yang dipikulnya. 

&&& 
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